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MOTTO

“Apa yang kau tanam itu yang kau tuai.
Nothing without meaning, and GOD never sleep”

Kupersembahkan karya ini buat:

Kedua orang tua tercinta



ABSTRAK

Vaza Deefath Al Azka Tingkat Kondisi Fisik Pemain Bulutangkis di Klub Putra
Bayu Kabupaten Nganjuk, Skripsi, PENJASKESREK, FIKS UN PGRI Kediri,
2022,

Kata Kunci : Tingkat Kondisi Fisik Pemain Bulutangkis di Klub Putra Bayu
Kabupaten Nganjuk.

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan dan pengalaman
peneliti, bahwa di dalam olahraga diperlukan kondisi fisik yang baik untuk
tercapainya kebugaran yang diinginkan serta mendapat prestasi.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah tingkat kondisi fisik
pemain klub bulutangkis Putra Bayu? (2) Apakah penerapan latihan kondisi fisik
sudah dilakukan dengan rutin.

Penelitian ini menggunakan penelitian diskriptif kuantitatif dengan
menggunakan metode survey, dengan subyek penelitian pemain klub bulutangkis
Putra Bayu. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan instrumen berupa
multistage fitness test, vertical jump, push up, lari 30 meter, shuttle run test,
lempar tangkap bola tenis, menangkap shutllecock yang jatuh.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Tingkat Kondisi Fisik Atlet
Bulutangkis Di Klub Putra Bayu Kabupaten Nganjuk secara keseluruhan adalah
100% kurang. (2) Dari 7 item tes yang dilaksanakan, Tingkat Kondisi Fisik Atlet
Bulutangkis Di Klub Putra Bayu Kabupaten Nganjuk semuanya memperoleh
kategori kurang.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: Tingkat
Kondisi Fisik Pemain Bulutangkis Di Klub Putra Bayu Kabupaten Nganjuk secara
keseluruhan adalah 100% kurang. Dari 7 item tes yang dilaksanakan, Tingkat
Kondisi Fisik Pemain Bulutangkis Di Klub Putra Bayu Kabupaten Nganjuk
semuanya memperoleh kategori kurang.
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BAB |

PEDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Olahraga merupakan aktivitas gerak tubuh, mulai dari gerak tubuh
bagian atas dan bagian bawah. Dikatakan aktifitas karena memiliki tujuan
pada akhirnya, yakni kualitas hidup yang meningkat, sehingga menjadikan
tubuh menjadi sehat dan bugar. Olahraga bukan hanya kebutuhan untuk
menjaga kondisi fisik, tetapi telah masuk dalam segala bidang kehidupan.
Prestasi olahraga dapat meningkatkan harkat dan martabat manusia baik
dengan individual, kelompok, masyarakat, bangsa, dan negara. Prestasi
olahraga merupakan tolak ukur Negara untuk mengukur kemajuan bangsa dan
negara, sehingga tercapai daya saing. Olahraga internasional terus berlanjut
dengan berbagai perkembangan teknik dan teknologi olahraga, “sport science
technology” merupakan tantangan bagi pengurus dan pengelola olahraga di
tanah air. Olahraga menjadi hal yang digemari oleh masyarakat salah satunya

adalah bulutangkis (Rahmani, 2014: 1).

Bulutangkis merupakan olahraga yang dimainkan dua orang (untuk
tunggal) dan dua pasang (untuk ganda) yang mengambil posisi berlawanan di
bidang lapangan yang dibagi menjadi dua yang dibatasi oleh net (jaring).
Bulutangkis merupakan salah satu jenis cabang olahraga yang

dimainkandengan menggunakan net, raket dan shuttlecock (Sutono, 2008 :1-



2). Permainan bulutangkis merupakan permainan yang di lakukan dengan cara
salah satu peserta didik melawan peserta didik, atau dua peserta didik
melawan dua peserta didik. Menjadi pemain bulutangkis yang elite atau
berprestasi, peserta didik harus menguasai bermacam-macam dasar bermain
bulutangkis secara benar. Permainan bulutangkis mempunyai dua macam jenis
pertandingan, yaitu pertandingan tunggal (single) dan pertandingan ganda

(double) (Subarjah dalam Zhannisa and Sugiyanto, 2015: 121).

Induk organisasi dunia yang menaungi bulutangkis pertama kali
dibentuk pada tahun 1934, yaitu International Badminton Federation (IBF).
Negara yang berpartisipasi didalamnya adalah Skotlandia, Inggris, Irlandia,
denmark, Wales, Selandia Baru, Kanada, Belanda dan Perancis sebagai
pelopornya kemudian pada tahun 1936. Saat pertemuan Extraordinary
General meeting di Madrid pada september 2006, ada yang mengusulkan
perubahan nama induk organisasi dari International Badminton Federation
(IBF) menjadi BWF (Badminton World Federation), kemudian. Cabang
olahraga bulutangkis memerlukan kecepatan dan mobilitas pergerakan dengan
egillitas yang biasanya dimanfaatkan untuk menutup lapangan, atau untuk
mengejar shuttlecock ke segala arah. Pergerakan cepat dan disusul dengan
perubahan arah, baik ke depat net sisi kanan, depan net sisi kiri, samping

kanan, samping kiri, belakang sisi kanan dan Kiri.

Dalam permainan bulutangkis sering pemain mengalami kelelahan
karena start yang terlalu cepat atau karena berhenti dan berubah arah gerakan.

Pengondisian khusus itu terdiri dari gerakan tiba-tiba yang cepat, perubahan



kecepatan dan arah gerak yang berubah-ubah. Sehingga dalam pelatihan perlu
diberikan petunjuk gerakan-gerakan apa yang lebih diperlukan. Latihan
sebaiknya dilakukan dalam bentuk permainan agar para pemain lebih bisa
menikmatinya. Adapun latihan yang dilakukan antara lain: alternatif seluruh
kaki, mengetuk kedua kaki bersamaan, memungut shuttlecock, menyentuh

garis, lari cepat dan bulutangkis bayangan (Poole, 2008:127).

Kebugaran jasmani dapat menggambarkan kondisi fisik seseorang
untuk melakukan aktivitas sehari-hari, dimana seseorang dapat melakukan
tugas atau pekerjaan fisik dan tidak mudah merasa lelah saat melakukan
pekerjaan atau tugas tersebut. Kebugaran jasmani tidak sama dengan
kesehatan, orang yang sehat belum tentu bugar tetapi orang yang bugar sudah
pasti sehat. Makin tinggi tingkat kebugaran jasmani seseorang, makin baik
juga kemampuan fisik yang diharapkan untuk dapat meningkatkan prestasi
(Widiastuti, 2011:13). Secara terminologi kondisi fisik bisa meliputi sebelum
(kemampuan awal), pada saat dan setelah mengalami suatu proses latihan

(Depdiknas 2000:101).

Kondisi fisik adalah kemampuan seseorang untuk melakukan aktivitas
fisik dengan kemampuan yang berharga. Keadaan terukur secara kuantitatif
dan kualitatif berarti perkembangan dan peningkatan kemampuan fisik atlet
Dengan demikian, seorang atlet diketahui memiliki kondisi fisik yang prima
yang terdiri dari kekuatan, kecepatan, kelincahan, kelentukan, dan daya ledak.

Otot, daya tahan, keseimbangan, koordinasi.



Faktor penentu dalam pencapaian prestasi yang maksimal ada dua
faktor yaitu “faktor endogen dan faktor eksogen* salah satu faktor indogen
yang terpenting adalah kondisi fisik (Harsono 1988:2-3). Oleh karena itu
kondisi fisik sangat berpengaruh pada prestasi atlet dalam cabang olahraga
bulutangkis. Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa keperluan dari
pemain bulutangkis sangat membutuhkan komponen kondisi fisik yang
meliputi daya tahan, kekuatan, kecepatan. Komponen tersebut sangat
dibutuhkan dalam bulutangkis karena dalam mengejar, memukul serta
melakukan berbagai teknik serangan, komponen kondisi fisik dasar tersebut
memiliki peranan yang sangat penting dan memberikan dampak yang
menguntungkan. Keuntungan tersebut membuat lawan menjadi lebih kesulitan
dalam menerima atau membalas serangan. Maka dengan demikian diharapkan
melalui penelitian ini akan dapat membantu pandagan umum serta klub untuk

meningkatkan prestasi dimasa depan.

Persatuan Bulutangkis Putra Bayu Nganjuk merupakan salah satu klub
bulutangkis yang ada dikabupaten Nganjuk yang bergerak dalam bidang
permainan bulutangkis yang didirikan pada tahun 2010. PB Putra Bayu
merupakan tempat dimana para peserta didik kabupaten Nganjuk yang
bergabung untuk berlatih bersama untuk tujuan yang sama yaitu mendidik
untuk bisa menjadi atlet muda yang berbakat. Klub PB Putra Bayu memiliki
fasilitas yang dapat mendukung kegiatan latihan sehingga dapat memudahkan
peserta didik PB Putra Bayu. Peserta didik klub PB Putra Bayu sewajarnya

mendapat pelatihan yang maksimal, bukan hanya melalui latihan teknik, tapi



juga latihan yang meliputi komponen kondisi fisik dasar yaitu daya tahan,
kekuatan, kecepatan, fleksibilitas yang memiliki peranan penting dalam
keberhasilan keterampilan bermain bulutangkis, untuk itu peneliti menetapkan
judul penelitian sebagai berikut : "Tingkat Kondisi Fisik Pemain

Bulutangkis di Klub Putra Bayu Kabupaten Nganjuk”.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, maka
dapat diidentifikasi berbagai masalah yang berhubungan dengan tingkat

kondisi fisik peserta pemain bulutangkis Putra Bayu.

1. Pentingnya mengetahui tingkat kondisi fisik pemain klub bulutangkis
Putra Bayu.
2. Perlunya mengetahui tingkat kondisi fisik peserta pemain Kklub

bulutangkis Putra Bayu.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi diatas yang telah dijabarkan untuk membatasi
supaya permasalahan tidak melebar terlalu jauh dan keterbatasan dari penulis
sendiri, maka pada permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada tingkat

kondisi fisik pemain klub bulutangkis Putra Bayu tahun 2021

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan diatas, bisa ditarik rumusan masalah yaitu,

bagaimana tingkat kondisi fisik pemain klub bulutangkis Putra Bayu.



E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, bisa ditarik tujuan yang ingin
dicapai yaitu, dapat mengetahui tingkat kondisi fisik pemain klub bulutangkis

Putra Bayu.

F. Kegunaan Penelitian

Dengan dilaksanakan penelitian akan bermanfaat bagi berbagai pihak.
Penelitian pada umumnya menentukan objektifitas suatu masalah untuk
mengkaji suatu ilmu pengetahuan. Karena itu penelitian memiliki manfaat

secara teoristis maupun praktis, diantaranya.

1. Teoritis
a. Untuk atlet
Menambah pengetahuan dan wawasan terhadap pemain.
b. Untuk pelatih
Menambah wawasan terhadap tingkat kondisi fisik yang ada
pada diri pemain.
c. Untuk Klub
Manambah wawasan pada pihak klub tentang sumber daya dan

kemampuan pemain mereka.



2. Praktis

a. Untuk atlet

Agar pemain tahu betapa pentingnya olahraga dan bisa meraih
prestasi dibidang bulutangkis melalui sarana pelatihan dari klub.
b. Untuk pelatih

Mengetahui kendala yang ada dalam diri pemain yang
mempengaruhi tingkat kondisi fisik pemain klub bulutangkis Putra
Bayu.
c. Untuk Klub

Sebagai dorongan untuk meningkatkan fasilitas yang harus

ditambahkan ditempat tersebut.
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